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RINGKASAN 

 

YouTube merupakan jaringan media sosial yang memiliki fasilitas untuk berbagi 

video dan paling banyak diminati oleh masyarakat. Dalam konteks media 

pembelajaran, YouTube memiliki berbagai konten audio visual, termasuk di 

dalamnya adalah video edukasi dengan penyajian konten yang dapat menarik 

berbagai lapisan masyarakat, tak terkecuali kalangan mahasiswa. YouTube bisa 

menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dan efisien karena kemudahan 

aksesnya serta keterbiasaan mahasiswa yang sudah lekat dengan YouTube. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang konten video YouTube  sebagai media pembelajaran 

prinsip desain elementer Prodi Film dan Televisi yang tak hanya menarik tetapi juga 

memberikan edukasi, inspirasi sesuai dengan karakter mahasiswa prodi film dan 

televisi, dan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, serta dapat 

memberikan informasi identitas akademik Prodi Film dan Televisi Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan 

studi bahan visual serta analisis data deskriptif eksploratif. Hasil penelitian berupa 

rancangan production book video konten YouTube prinsip desain elementer. Luaran 

penelitian yang ditargetkan berupa publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi 

(SINTA 4) dan ranah Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) setara pada level 3. 

 

Kata Kunci : YouTube, Media Pembelajaran, Desain Elementer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

YouTube menjadi media digital yang sangat popular dalam beberapa 

tahun terakhir. Tingginya akses masyarakat terhadap social media yang satu ini 

tetntunya membawa dampak positif dan negatif. Hal tersebut didorong oleh 

semakin meningkatnya konsumsi internet masyarakat dari tahun ke tahun. Dalam 

konteks media pembelajaran perkuliahan online, materi atau konten berbentuk 

video masih menjadi salah satu media yang banyak digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, tak terkecuali video yang bersumber dari 

YouTube. Menurut KBBI konten adalah informasi yang tersedia melalui media 

atau produk elektronik. Keberagaman konten dalam YouTube dapat membuka 

kesempatan masuknya konten edukasi yang bisa menjadi salah satu sumber 

pembelajaran bagi mahasiswa. Tidak hanya beragam dalam materi tetapi juga 

beragam ciri khas, kreatifitas dan value dari masing-masing channel atau content 

creator menjadi daya tarik lebih dan motivasi belajar bagi penonton. 

Keterbiasaan mahasiswa dalam mengakses YouTube menjadi 

kesempatan para pengajar terutama dosen untuk membagikan konten edukasi 

dalam social media tersebut sebagai bentuk penyesuaian terhadap perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi agar tidak ketinggalan zaman. Selain itu 

konten pembelajaran akademik yang dibagikan juga bisa menjadi informasi 

terkait identitas akademik perguruan tinggi, sehingga konten tersebut bisa 

memberikan edukasi mengenai apa yang akan dipelajari dalam perkuliahan prodi 

film dan televisi kepada masyarakat luas terutama mahasiswa film dan televisi 

bahkan calon mahasiswa film dan televisi. 

Desain Elementer merupakan salahsatu mata kuliah yang dipelajari di 

Program Studi Film dan Televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Di dalamnya 

mempelajari unsur-unsur rupa dan prinsip-prinsip desain. Mata kuliah Desain 
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Elementer di Prodi Film dan Televisi, memiliki capaian untuk mengasah 

kepekaan mahasiswa dalam mengkaji atau menciptakan karya Film dan Program 

Televisi, terutama dalam meyusun komposisi framing serta desain produksi untuk 

mendapatkan visual yang dapat mewujudkan sebuah konsep dan storytelling yang 

ada dalam sebuah naskah film atau program televisi. Mahasiswa pun dapat 

mencari konten edukasi terkait Desain Elementer di YouTube, untuk 

memperdalam pengetahuan mereka akan Desain Elementer 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tangkapan layer pencarian 

dengan keyword ‘Nirmana’ di YouTube 
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Walaupun keilmuan dari desain elementer sendiri bersifat universal untuk 

semua jenis seni dengan tata rupa dan visual, konten edukasi desain elementer di 

YouTube yang menyediakan pengalaman belajar bagi pembelajar film dan televisi 

masih belum optimal. Sebagian besar pengalaman belajar pada konten desain 

elementer lebih banyak ditujukan untuk mahasiswa seni rupa, seperti seni murni, 

desain dan kriya. Selain itu permasalahan yang ada dilapangan adalah adanya 

kesenjangan kemampuan mahasiswa dalam menerima materi perkuliahan desain 

elementer. Sehingga muncul ketidakoptimalan pengalaman belajar mahasiswa 

ataupun pembelajar dibidang film dan televisi. Pembelajar Film dan Televisi 

memiliki kebutuhan yang berbeda dari Seni Rupa secara umum.  Terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditekankan dalam pembelajaran desain elementer film 

dan teelvisi, yaitu aspek kedalaman (depth) , aspek gerakan (motion) dan aspek 

suara (audio). Aspek-aspek ini mewakili unsur yang akan menentukan komposisi 

framing dalam karya film dan televisi. 

Gambar 2 Tangkapan layer pencarian dengan 

kata kunci ‘Desain Elementer’ di YouTube 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mewujudkan konten video 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakter mahasiswa desain elementer 

prodi film dan televisi dengan basis media social YouTube. Keunikan topik yang 

diteliti adalah untuk menemukan bagaimana sebuah konten edukasi desain 

elementer khusus untuk pembelajar bidang film dan televisi dapat dirancang untuk 

nantinya dapat di produksi secara efektif dan efisien. Urgensi penelitian 

mewujudkan rancangan production book video konten YouTube sebagai media 

pembelajaran prinsip desain elementer Prodi Film dan Televisi, yang nantinya 

dikemudian hari dapat diwujudkan dalam bentuk konten audio visual yang dapat 

diunggah di YouTube. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk 

merancang konten video YouTube  sebagai media pembelajaran prinsip desain 

elementer Prodi Film dan Televisi yang tak hanya menarik tetapi juga 

memberikan edukasi, inspirasi dan motivasi bagi mahasiswa serta dapat 

memberikan informasi identitas akademik Prodi Film dan Televisi Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta sebagai bentuk adaptasi dari perkembangan teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka masalah yang muncul 

adalah 

1. Bagaimana proses perancangan production book video konten YouTube 

pembelajaran prinsip desain elementer yang sesuai dengan minat, karakter 

dan pengalaman belajar mahasiswa prodi film dan televisi ISI 

Yogyakarta?. 

2. Bagaimana agar video konten YouTube pembelajaran prinsip desain 

elementer bisa ditonton dan dinikmati oleh mahasiswa dan pembelajar 

mandiri dibidang film dan televisi?. 

 

 

 

 


